INTENSI BUNUH DIRI PADA REMAJA KORBAN







A. Rangkuman Penelitian Seluruh Subjek 
 Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan peneliti, 
dapat disimpulkan bahwa para subjek memiliki faktor dan melewati 
beberapa norma sebelum memiliki pemikiran untuk mengakhiri 
hidup. Faktor personal, sosial dan informatif memberikan efek yang 
berbeda pada pendalaman norma yang dirasakan oleh setiap subjek. 
Secara umum setiap subjek memiliki kesamaan dalam faktor-faktor 
yang mempengaruhinya dalam proses intensi bunuh diri. Secara 
personal subjek mengalami tekanan yang mengakibatkan depresi dan 
frustrasi sehingga mengakibatkan subjek memberi jarak pada 
sosialnya. Setelah itu secara pengaruh sosial, tidak stabilnya emosi 
saat remaja memberikan pengaruh dimana subjek menjadi sulit 
untuk mengatasi masalah yang menimpanya. Perbedan jenis klamin 
memberikan efek berbeda pada setiap individu, Jenis kelamin wanita 
lebih cenderung takut untuk melakukan percobaan bunuh diri 
daripada subjek pria. Selain itu agama juga memberikan pengaruh 
yang besar pada setiap subjek terutama pada saat agama menjadi 
pencegah perilaku  bunuh diri muncul. Informasi tentang bunuh diri 
didapat subjek dari media, dimana media sangat berperan penting 
pada subjek untuk memberikan informasi tentang bunuh diri tersebut 
sehingga bunuh diri menjadi salah satu pilihan subjek jika mendapat 





 Subjek D dan S memiliki keyakinan yang sama pada 
perilakunya untuk bunuh diri, mereka sangat yakin untuk bunuh diri, 
namun berbeda dengan RA keyakinan untuk melakukan bunuh diri 
tidak begitu tinggi, bagi RA agama adalah hal yang menolongnya 
untuk membatasi pemikirannya tentang bunuh diri. Ketakutannya 
terhadap hukuman atas perilaku bunuh diri sangat tinggi daripada 
subjek D dan S. Kesamaan juga muncul pada anggapan sosial yang 
dirasakan setiap subjek dimana subjek merasa bahwa teman-teman 
tidak peduli terhadapnya terutama pada pelaku bullying yang 
dianggap menginginkan subjek untuk mati. Anggapan sosial yang 
berlawanan juga muncul untuk menguatkan setiap subjek dimana 
pada umumnya mereka merasa bahwa keluarga masih 
menginginkannya untuk hidup serta ketakutan ketika subjek bunuh 
diri akan mencoreng nama orangtua.  
 Kontrol terhadap perilaku pada subjekpun memiliki kesamaan 
dimana mereka merasa masa depanya tidak mampu diubah. RA 
merasa bahwa lingkungan sosialnya sangat buruk ditambah peran 
orangtua yang mengekang sehingga menimbulkan sikap pesimis 
terhadap masa depan yang tidak mampu diubahnya, berbeda dengan 
D yang merasa bahwa selamanya dirinya tidak akan mampu untuk 
membanggakan orang tua yang selalu dihina karena kekurangan 
yang dimiliki D, sedangkan S merasa bahwa dirinya akan selalu 
menjadi korban bullying karena perbedaan ras yang menjadi awal S 





 Percobaan perilaku bunuh diri tidak terjadi pada subjek RA. 
Subjek D melakukan beberapa percobaan bunuh diri seperti 
membenturkan kepalanya hingga mencoba untuk gantung diri namun 
semuanya gagal dan D mendapatkan penguat untuk melanjutkan 
hidupnya dan merasa bahwa kejadian percobaan bunuh dirinya tidak 
perlu terulang lagi. Pada subjek S juga terjadi percobaan bunuh diri 
dimana S menusuk pinggulnya dan menggores lengannya, namun 
berbeda dengan subjek D, perilaku menyakiti diri justru menjadi 
adiktif bagi S untuk diulang ketika mendapatkan tekanan berlebih.  
 Berikut adalah tabel intensitas intensi bunuh diri pada remaja 
korban bullying : 
Tabel 5 
Intensitas intensi bunuh diri pada remaja korban bullying 
C 
Intensitas Tema 
RA D S 
Intensi 
bunuh diri 
Personal +++ +++ +++ 
Sosial +++ ++ +++ 
Informatif ++ ++ +++ 
Behavioral 
Beliefs 
++ +++ +++ 
Normative 
Beliefs 
+++ +++ ++ 




Personal + +++ +++ 
Sosial +++ ++ +++ 
Informatif + + + 
Behavioral 
Beliefs 
+++ +++ +++ 
Normative 
Beliefs 
+++ +++ ++ 







++ : Intensitas sedang 
+++ : Intensitas tinggi 
+ : Intensitas sangat rendah 
 
B. Pembahasan 
 Penelitian mengambil judul tentang Intensi Bunuh Diri pada 
Remaja Korban Bullying. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
faktor-faktor dominan yang mengakibatkan dan mempengaruhi 
remaja yang menjadi korban bullying sehingga muncul intensi untuk 
melakukan perilaku bunuh diri. Remaja yang menjadi korban 
bullying tentu mengalami beberapa kejadian dalam dirinya yang 
mengantarkan remaja tersebut pada perilaku-perilaku negatif 
maupun positif. 
 Dalam proses wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
diperoleh hasil yaitu beberapa faktor yang mempengaruhi seorang 
remaja untuk bunuh diri. Seperti yang diungkapkan Fishbein dan 
Ajzen (dalam Ajzen, 2005, h.117) dalam Theory of Planned 
Behavior yang memberikan penjelasan tentang proses seseorang 
dalam mengambil sebuah keputusan dengan teliti dan beralasan 
sebelum seseorang tersebut melakukan sesuatu tindakan.  
 Dalam proses ini Azjen (Rosdiana, 2001, h. 28) menjelaskan 
bahwa terdapat faktor-faktor umum yang bisanya mempengaruhi 
sebuah kepercayaan dari seseorang yaitu faktor personal, sosial dan 
informasi. Faktor personal yang dirasakan seluruh subjek memiliki 
kesamaan yaitu ketika subjek mendapatkan bullying yang diarahkan 





subjek dimana dirinya tidak memiliki pandangan positif terhadap apa 
yang akan terjadi selanjutnya, semakin dalam merasakan kesedihan 
maka subjek akan merasa depresi dan akan memberikan jarak pada 
pergaulannya atau sosialnya. Menjauhnya diri pada sosial 
merupakan dampak yang buruk dimana kejadian ini justru membuat 
depresi yang dirasakan semakin dalam karena subjek merasakan 
bahwa dirinya sendiri dan tidak ada yang mendukungnya sehingga 
memicu subjek untuk melakuka hal yang merugikan dirinya, seperti 
bunuh diri. 
 Selain itu, secara faktor sosial juga memberikan dampak pada 
intensi bunuh diri dari ketiga subjek. Masa remaja adalah masa yang 
penuh dinamika permasalahan dan juga masa dimana remaja sangat 
labil dan cenderung keliru untuk menanggapi permasalahan yang 
menimpanya. Santrock (2003, h. 531) memberikan beberapa contoh 
permasalahan yang secara umum terjadi pada remaja seperti masalah 
kebahagiaan dalam keluarga, putus pertemanan, mencari identitas 
diri, putus cinta, tidak naik kelas, hamil diluar nikah hingga 
permasalahan bullying. Joffre Arnet (dalam King, 2010, h. 197) 
memberikan penjelasan tentang ketidak stabilan remaja yang 
mengakibatkan kebingungan dalam menangani suatu permasalahan, 
ketika remaja depresi ketidakstabilan ini memberikan dampak yang 
negatif dimana remaja sering kali salah langkah untuk menanggapi 
permasalahannya dengan positif. Remaja cenderung melakukan 
coping negatif seperti merokok, minum beralkohol, kenakalan 





menemukan faktor sosial yang justru melemahkan intensi bunuh diri, 
yaitu agama. Ketiga subjek memiliki agama yang berbeda namun 
efek dari pemahaman agama hampir sama dan sama-sama 
berpengaruh besar pada proses intensi bunuh diri. Agama 
memberikan pemahaman tentang peristiwa setelah kematian dimana 
menakuti subjek untuk melakukan bunuh diri. Agama memiliki 
larangan dan hukuman jika tidak mentaati peraturan yang ada, 
seperti yang terjadi pada RA dan S yang merasa takut terhadap 
hukuman yang akan diberikan setelah kematian jika mereka memilih 
untuk bunuh diri. Ketakutan ini merupakan pembatas yang sangat 
besar bagi mereka untuk melakukan bunuh diri. Berbeda dengan D, 
dalam sisi agama D merasa bahwa agama tidak mengajarkan 
seseorang untuk bunuh diri melainkan memenangkan diri dan 
mencari jalan yang lebih baik untuk menangani permasalahan yang 
ada. Walaupun berbeda, agama memberikan efek yang sama yaitu 
menekan intensi bunuh diri. 
 Setiap orang memiliki perbedaan dalam lingkungan sosialnya 
maupun pribadinya secara khusus, hal tersebut memberikan dampak 
yang berbeda dari munculnya intensi. Hal lain yang mempengaruhi 
intensi seseorang adalah informasi yang didapat tentang perilaku 
bunuh diri. Subjek D memiliki pengalaman langsung yang terjadi 
pada tetangganya yang memilih bunuh diri karena tidak mampu 
menyeleseaikan permasalahan yang menimpanya, hal tersebut 
memberikan pemahaman bagi D tentang mengapa seseorang bunuh 





informasi secara langsung melainkan melalui media berita ataupun 
film. Informasi mengenai bunuh diri memberikan pengetahuan bagi 
subjek tentang mengapa seseorang bunuh diri hingga cara-cara untuk 
bunuh diri. Selain itu informasi juga memberikan dampak positif 
dimana datang ketika subjek melihat bahwa bunuh diri bukanlah cara 
yang terbaik untuk  menyelesaikan masalah. Ajzen (dalam Rosdiana, 
2011, h. 28) memberikan penjelasan bahwa faktor personal, sosial 
dan informasi datang dari perbedaan latar belakang dan sosial 
seseorang yang secara tidak langsung memberikan dampak pada 
keyakinan-keyakinan intensi bunuh diri. 
 Bunuh diri merupakan perilaku seseorang dimana dirinya 
secara sadar menyakiti atau mencederai fisiknya sendiri dengan 
tujuan mengakhiri hidup (Aulia, 2016, h. 40). Subjek D memiliki 
keyakinan untuk mengakhiri hidup lebih tinggi dari subjek lainya. D 
mengalami tekanan akibat bullying yang membulatkan keinginannya 
untuk bunuh diri hingga mengarahkannya untuk mulai menyakiti 
dirinya sendiri. D melukai dirinya dengan cara membenturkan 
kepalanya ke pintu besi, hingga mencoba untuk gantung diri. 
Berbeda dengan subjek S yang juga memiliki keinginan bunuh diri 
yang kuat, namun tidak sampai percobaan bunuh diri. S mulai 
dengan menyakiti dirinya sendiri seperti menggores tangan dan 
pinggul, namun tidak sampai  percobaan bunuh diri yang mengarah 
pada kematian. Menyakiti diri sendiri justru memberikan kenikmatan 
bagi S dimana ketika ada masalah saat ini, S cenderung mencoba 





diri, namun tidak terlalu kuat. Agama memberikan larangan terhadap 
perilaku bunuh diri yang sangat ditakuti RA. Rasa takut ini 
mengalahkan keinginannya untuk bunuh diri walaupun sempat 
terpikirkan untuk bunuh diri sebelumnya, RA juga tidak mencoba 
untuk melukai dirinya seperti subjek lainya. 
 Anggapan sosial mulanya memicu subjek untuk melakukan 
bunuh diri. Subjek merasakan kesepian dan tanpa dukungan, 
terutama ketika subjek tidak bisa lagi percaya terhadap kehidupan 
sosialnya. Ketika subjek menjauh dari kehidupan sosialnya mereka 
merasa bahwa orang lain membenci dirinya. Anggapan ini 
mengakibatkan subjek merasa bahwa hidupnya sia-sia dan banyak 
yang menginginkannya mati. Subjek RA dan S merasa bahwa 
teman-teman terutama pelaku bullying menginginkan subjek mati. 
Hal ini dibenarkan oleh subjek dan secara tidak langsung 
menganggap bahwa semua orang menginginkannya untuk mati. 
Berbeda dengan subjek D merasa bahwa keluarga besarnya tidak 
memerlukan dirinya, ditambah ketidakmampuannya melihat 
orangtuanya selalu dihina oleh keluarga besar. Kepercayaan subjek 
terhadap pendapat sosial yang seperti itu memberikan keseriusan 
subjek untuk menyakiti dirinya hingga mati. 
 Ajzen (2005, h. 127) mengatakan bahwa terdapat kepercayaan 
terakhir yang mampu mempercepat intensi menjadi perilaku. Kontrol 
terhadap perilaku menjadi hal yang memperkuat kepercayaan subjek 
bahwa dirinya harus mati. Dalam hal ini subjek merasakan tidak ada 





Subjek S yang menjadi korban bullying yang bersifat rasial merasa 
bahwa perbedaan dalam dirinya tidak dapat diubah seperti teman-
teman lainya, hal itu melekat pada dirinya yang mengakibatkan 
munculnya anggapan bahwa S akan menjadi korban bullying 
selamanya. S menjadi sangat pesimis dengan kehidupanya saat itu, S 
merasa tidak memiliki masa depan yang lebih baik terutama dalam 
kehidupan sosialnya. Hal serupa terjadi pada RA dimana dirinya 
menganggap bahwa tidak ada masa depan yang baik akan muncul 
terutama pada hubungan sosialnya. Permasalahan berbeda terjadi 
pada subjek D dimana S merasa bahwa apa yang keluarga besarya 
minta tidak akan bisa dipenuhi, D lebih menyukai hal lain yang 
berlawanan dengan keluarga besarmya. Tuntutan keluarga  yang 
sangat berbeda dengan keinginannya sangat membuat D terpuruk 
dan mengakibatkan D merasa sangat bodoh. 
 Faktor secara personal, sosial informasi mempengaruhi 
kepercayaan subjek terhadap dirinya sendiri, anggapan sosial dan 
kontrol terhadap perilaku ( Rosdiana, 2011, h.28) . Terdapat faktor-
faktor yang memperkuat kepercayaan maupun sebaliknya. Secara 
pribadi depresi, frustrasi dan merasasendiri sangat menguatkan 
subjek untuk melakukan bunuh diri, ditambah dengan informasi 
yang didapat dari berbagai media yang memberikan pemahaman 
bahwa subjek harus bunuh diri jika mendapat permasalah. Intensi 
pada ketiga subjek menurun pada saat akhir intensi menuju sebuah 





kepercayaan-kepercayaan subjek hingga akhirnya keinginan bunuh 
diri menurun bahkan hilang. 
 RA merupakan penganut agama yang baik, dan merupakan 
anak yang penurut. Bagi RA bunuh diri merupakan jalan namun 
dilarang keras oleh agamanya. Agama merupakan hal yang menjadi 
penghalang perilaku bunuh diri muncul, bahkan untuk menyakiti 
dirinya sendiri RA merasa sangat takut akan hukuman yang mungkin 
diberikan oleh agamanya setelah kematian. Saat itu juga agama 
memberikan pemahaman yang positif terhadap kehidupanya, yang 
semula menganggap bahwa orang lain menginginkannya untuk mati, 
kali ini RA membayangkan orangtuanya yang akan menderita jika 
memiliki anak meninggal karena bunuh diri, anggapan bahwa rekan 
kerabat orangtuanya akan menghina orangtuanya menjadi 
pertimbangan bagi RA. Dengan agama RA juga memiliki pandangan 
baik pada masa yang akan datang, RA memilih untuk memulai hal 
baru saat kuliah untuk memperbaiki kehidupannya terutama 
hubungan dengan sosial. S mencoba memperbaiki perilakunya lebih 
baik dalam menanggapi permasalahan yang ada dengan banyak 
berdoa dan melakukan ritual keagamaan. 
 Agama memberikan efek yang baik bagi subjek. Serupa 
dengan apa yang terjadi pada D, ketika mendapatkan dirinya tertekan 
dan putus asa, D memilih untuk bermeditasi agar dirinya lebih 
tenang. Meditasi merupakan cara yang dirinya temukan dari agama 
yang dianutnya. Hasil dari meditasi memberikan ketenangan pada 





membawanya keluar dari permasalahan dan mampu untuk 
mentertawakan peristiwa yang menimpanya dulu. Pada akhirnya 
anggapan sosial dan masa depannya menjadi lebih positif. D merasa 
keluarga kecilnya merupakan hal yang akan dirinya perjuangkan, 
serta masa depannya yang akan menjadi pembuktian dirinya pada 
keluarga besarnya. Saat ini D mampu melihat kehidupannya lebih 
positif dari sebelumnya dan mengatakan bahwa tidak akan menjadi 
seperti dulu lagi. 
 Santrock (2003, h. 531) memberikan penjelasan tentang 
faktor yang mempegaruhi remaja untuk bunuh diri yaitu pengalaman 
awal dan pengalaman yang baru saja terjadi. Pengalaman awal yang 
terjadi pernah mengakibatkan intensi bunuh diri seperti kejadian 
yang menimpa ketiga subjek, pegalaman tersebut merupakan 
pengalaman buruk bagi subjek. Pengalaman awal yang buruk 
memberikan efek ketika subjek mendapat pengalaman baru yang 
buruk saat ini. Peristiwa ini terjadi pada subjek S yang merasa bahwa 
dirinya akan lebih mudah untuk menyakiti dirinya sendiri bahkan 
untuk bunuh diri jika mendapat tekanan saat ini. Walaupun intensi 
bunuh dirinya menurun namun tetap beresiko tinggi ketika mendapat 
permasalahan kembali. Hal ini berbeda dengan subjek RA dan D 
yang merasa bahwa pengalaman dahulu menjadi pelajaran dan tidak 








A. Kelemahan Penelitian 
 Ketika melakukan penelitian, peneliti menyadari beberapa 
kekurangan yang terjadi. Kekurangan yang dirasakan adalah sebagai 
berikut 
1. Pendekatan pada salah satu subjek yang tidak maksimal akhirnya 
mengakibatkan salah satu subjek tidak ingin menceritakan 
pengalamannya dan mengakibatkan peneliti tidak mendapatkan 
informasi yang baik. Informasi yang bersifat sangat pribadi 
membutuhkan pendekatan atau pembangunan rapport  yang baik. 
2. Peneliti menemukan kesulitan untuk mencari triangulasi karena 
peristiwa yang dirasakan subjek sagat pribadi dan tidak 




















              Bagan 8: Dinamika Psikologis Intensi Bunuh Diri pada Remaja Korban Bullying 
Personal 
 Depresi 





















































 Merasa orang 
lain ingin 
dirinya hilang. 


















 Bunuh diri 
merupakan cara 
yang salah 









 Oragtua dan teman 
terdekat akan 
merasa sedih,  
 Stigma buruk dari 
sosial 
 Agama melarang. 
 Perceived Behavioral 
Control 
 Ingin memulai hal 
baru dengan lebih 
baik 
 Penasaran tentang 
kehidupan dewasa 













Intensi tidak  
Bunuh Diri 
Percobaan Bunuh Diri 
 Melukai anggota tubuh  
 Melukai orang lain 
 Percobaan bunuh diri 
 
